BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan adalah suatu proses perubahan dimana anak belajar
menguasai tingkat yang lebih tinggi dari berbagai aspek. Pada usia ini mengalami
perubahan dan perkembangan yang sangat pesat. Bahkan dikatakan sebagai
lompatan perkembangan karena itulah disebut sebagai golden age (usia emas).
Makanan yang bergizi dan seimbang serta stimulasi yang intensif sangat
dibutuuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tersebut. (Sujiono: 2009: 7)
pendapat tersebut sejalan dengan Hayati (online: 2011) mengatakan pada masa
usia dini anak mengalami masa keemasan (the golden years) yang merupakan
masa dimana anak mulai peka/sensitif untuk menerima berbagai rangsangan.
Masa peka pada masing-masing anak berbeda, seiring dengan laju pertumbuhan
dan perkembangan anak secara individual.

Hayati (online: 2011) masa peka adalah masa terjadinya kematangan
fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh
lingkungan. Masa ini juga merupakan masa peletak dasar untuk mengembangkan
kemampuan kognitif, motorik, bahasa, sosial, emosional, agama dan moral.

Menurut Hurlock (1999) perkembangan awal lebih penting dari pada
perkembangan selanjutnya, karena dasar awal sangat dipengaruhi oleh belajar dan
pengalaman. Melalui belajar anak akan berkembang, dan akan mampu

mempelajari hal-hal yang baru. Perkembangan akan dicapai karena adanya proses
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belajar, sehingga anak memperoleh pengalaman baru dan menimbulkan perilaku
baru.

Sujiono (6:2009) membantu proses pengembangan berbagai aspek
perkembangan anak perlu diawali dengan pemahaman tentang perkembangan
anak, karena perkembangan anak berbeda dengan perkembangan anak remaja atau
orang dewasa. Anak memiliki karakteristik tersendiri dan anak memiliki dunianya
sendiri, serta tugas perkembangan yang akan dicapai. Untuk mendidik anak usia
dini, perlu dibekali pemahaman tentang dunia anak dan bagaimana proses
perkembangan anak. Dengan pemahaman ini diharapkan para pendidik anak usia
dini memiliki pemahaman yang lebih baik dalam menentukan proses
pembelajaran ataupun perlakuan pada anak.

Dalam perkembangan anak ada beberapa aspek yang perlu dikembangkan
seperti aspek perkembangan kognisi dalam Syahodih (2004) dapat dipandang
sebagai kemampuan yang mencakup segala bentuk pengenalan, kesadaran,
pengertian yang bersifat mental pada diri individu yang digunakan dalam
interaksinya antara kemampuan potensial dengan lingkungan seperti : dalam
aktivitas mengamati, menafsirkan memperkirakan, mengingat, menilai dan lain-
lain. Kemudian motorik perkembangan motorik berarti perkembangan
pengendalian jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot-otot
yang terkoordinasi. Berikutnya bahasa menurtut Vygotsky (1978: 80) bahwa
“perkembangan bahasa seiring dengan perkembangan kognitif, malahan saling
melengkapi, keduanya berkembang dalam satu lingkup sosial. Selanjutnya sosial

emosional diungkap oleh Hurlock (1998:252) adalah berupa kerjasama,
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persaingan, kemurahan hati, hasrat akan penerimaan sosial, simpati, empati,
ketergantungan, sikap ramah, sikap tidak mementingkan diri sendiri, meniru,
perilaku kelekatan. Dalam penelitian ini penulis akan membahas perkembangan
bahasa anak khusunya menyimak.

Dhieni (2009) salah satu aspek penting dalam perkembangan adalah aspek
perkembangan bahasa. Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting
dalam kehidupan manusia karena disamping berfungsi sebagai alat untuk
menyatakan pikiran dan perasaan kepada orang lain juga sekaligus sebagai alat
untuk memahami perasaan dan pikiran orang lain.

Bahasa merupakan alat komunikasi manusia yang digunakan untuk
berinteraksi dalam kehidupan sehari—hari. Dengan bahasa setidaknya setiap orang
akan mempunyai kemampuan mengungkapkan aktivitas berfikir dan perasaannya
yang dapat dipahami dan dimaknai bersama oleh orang yang mendengarnya
(Yusuf, 2006 )

Pendidikan bahasa untuk anak merupakan upaya sadar dalam
meningkatkan kemampuan bahasa bagi anak, agar anak mampu berkomunikasi
secara lisan dengan lingkunganya (Somantri,2000 dalam Solihatin 2011). Oleh
karena itu perlunya pengenalan bahasa pada anak sedini mungkin, dan
mengembangkan keterampilan bahasa pada anak.

Sutanto (2008:74) mengatakan bahwa kemampuan bahasa dipelajari dan
diperoleh anak usia dini secara alamiah untuk beradaptasi dengan lingkunganya,
sebagai alat sosialisasi. Bahasa merupakan suatu cara merespon orang lain

sehingga keterampilan bahasa dengan cara menyimak sangat dibutuhkan untuk
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anak taman kanak-kanak. Karena pada anak-anak usia dini, bila kemampuan
menyimaknya sudah baik dan benar, merupakan modal bagi mereka dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan yang akan didapati kelak kemudian hari.

Menurut Subyakto (2005:21), proses menyimak dari anak usia dini
memerlukan sejumlah kemampuan sebagai berikut :

“Setiap anak yang terlibat dalam proses menyimak harus menggunakan
sejumlah kemampuan. Pada saat menyimak menangkap bunyi bahasa, anak harus
menggunakan kemapuan memusatkan perhatian, bunyi yang ditangkap perlu di
identifikasikan itu. Di sini diperlukan kemampuan linguistik dan non linguistik,
makna yang sudah di identifikasikan dan dipahami harus pula di telaah, dikaji dan
dipertimbangkan dan dikaitkan dengan pengalaman serta pengetahuan yang
dimiliki anak. Pada situasi ini diperlukan kemapuan mengevaluasi, melaluli
kegiatan menilai ini, maka si penyimak sampai pada tahap ini mengambil
keputusan apakah dia menerima, meragukan, atau menolak isi bahan simakan.
Kecermatan menanggapi isi bahan simakan membutuhkan kemampuan mereaksi
atau menanggapi”

Proses kegiatan belajar dan mengajar, anak harus banyak terlibat langsung
dalam proses menyimak dan berusaha untuk memahami apa yang mereka simak,
kemampuan anak menyimak bervariasi dan guru hendaklah mampu memilih
kegiatan yang sesuai dengan kemampuan mereka.

Sebagai bagian dari keterampilan berbahasa, kegiatan menyimak sangat
penting, baik dalam pengajaran bahasa maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, penguasaan kemampuan menyimak harus dimiliki oleh setiap
orang. Berkomunikasi secara lisan dengan teman, mengikuti pelajaran, kuliah,
diskusi, dan seminar, menuntut kemahiran seseorang untuk menyimak (Tarigan,

1987:21). Disadari atau tidak kegiatan berbahasa yang paling pertama dilakukan

manusia adalah kegiatan menyimak.
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Mengingat hal tersebut penulis mencoba mengembangkan bahasa anak
melalui bercerita. Diharapkan dengan bercerita akan menambah kemampuan
menyimak dan kosa kata anak yang dapat digunakan dalam mengembangkan
bahasa mereka untuk berkomunikasi sehari-hari. Menurut Keraf (1989:4) bahwa
mereka yang luas kosakatanya akan memiliki kemampuan yang tinggi untuk
memilih kosakata yang tepat sebagai wakil untuk menyampaikan gagasan.
Mengingat kemampuan berbahasa, merupakan salah satu unsur yang perlu
dikembangkan di TK, penulis mencoba membahas tentang pentingnya bercerita
bagi perkembangan bahasa khususnya menyimak anak.

Usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan menyimak, anak
harus sering mengikuti aktifitas berbahsa lisan sering belatih menyimak dalam
berbagai macam situasi. Kemampuan memusatkan perhatian sangat penting dalam
menyimak, baik sebelum, sedang maupun setelah proses menyimak berlangsung
(Subyakto, 2005:21). Artinya kemampuan memusatkan perhatian selalu
diperlukan dalam setiap fase menyimak. Memusatkan perhatian pada sesuatu
berarti yang bersangkutan memusatkan pikiran dan perasaan pada objek itu.
Disamping kemmapuan memusatkan perhatian, masih ada kemampuan lagi yang
diperluka dalam setiap fase menyimak, yakni kemamapuan mengingat. Kemapuan
mengingat digunakan untuk hal-hal yang akan disampaikan, pada saat menyimak
berlangsung, kemampuan mengingat digunakan untuk mengingat bunyi yang
sudah di dengar untuk mengidentifikasi dan menafsirkan makna bunyi bahasa.

Dari hasil penelitian Oktraliati (Skripsi 2012) Kendala yang ada dalam

proses menyimak di Taman Kanak-Kanak, dikarenakan kurangnya guru
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menguasai teknik yang menarik dan efektif dalam pembelajaran menyimak. Guru
berperan sangat besar dalam dalam meningkatkan kemampuan menyimak. dan
tidak menekankan pada keterampilan menulis dan berhitung saja, semua ini
tuntunan dari para orang tua yang menginginkan anaknya menjadi orang yang
pandai. Dalam hal ini orang tua mengabaikan kemampuan menyimak, padahal
kemampuan menyimak merupakan landasan kemampuan membaca dan menulis.
Hal ini terlihat dari komunikasi yang mereka gunakan sehari-hari di sekolah,
kadang juga ada anak yang tidak mau berbicara jika ada pertanyaan dari guru atau
dalam kegiatan lain, hal ini tentunya akan menghambat perkembangan bahasanya.
Disinilah peran guru sangat dibutuhkan dalam mengembangkan bahasa anak
terutama di sekolah

Bercerita sebagai salah satu dari pembelajaran bahasa tidak bisa lepas dari
dunia anak-anak. Ditaman kanak-kanak atau PAUD kegiatan bercerita disajikan
sebagi kegiatan sehari-hari, dan dapat mengunakan berbagai media untuk
melengkapi cerita. Menurut (Moeslichatoen, 2004:157) metode bercerita
merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak usia dini dengan
membawakan cerita kepada anak lisan, cerita yang dibawakan guru harus menarik
dan mengundang perhatian anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi anak
usia dini.

Berdasarkan kondisi obyektif dan hasil observasi bulan Mei 2012 yang
dilakukan di PAUD An-Nuur jl. Sindang Sirna Rw. Il Kecamatan Sukasari
Bandung, terlihat bahwa masih terdapat masalah yang berkaitan dengan

rendahnya keterampilan menyimak anak di PAUD An-Nuur. Hal ini terlihat dari
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beberapa indikasi : misalnya kurang minat dalam pembelajaran di bidang
pengembangan bahasa terutama menyimak, anak sering keluar kelas, kurangnya
perhatian terhadap pembelajaran yang disampaikan oleh guru, hal ini terlihat dari
beberapa anak tidak dapat menjawab pertanyaan dari guru setelah pembelajaran
selesai, anak sering mengulang-ngulang pertanyaan tentang kegiatan
pembelajaran.

Berkaitan dengan media pembelajran untuk meningkatkan keterampilan
bahasa anak, Suryani (2004:99) memaparkan bahwa kemampuan guru dalam
mendekatkan anak pada bahasa yaitu kemapuan guru dalam mencari cara atau
media komunikasi yang sesuai dengan karateristik anak. Biasanya, cara yang
dapat diterima anak, yaitu cara yang paling menyenangkan bagi anak, alamiah,
dan tidak banyak intervensi orang dewasa. Dengan cara-cara tersebut di samping
pembelajaran yang tampak alamiah dan merangsang minat anak, juga keterlibatan
anak dalam pembelajaran bahasa semakin tinggi. Demikian pula, menurut
Suhartono, (2005:143) kegitan pengembangan berbicara anak pada umumnya
dilakukan dalam bentuk interaksi belajar mengajar. Kegiatan itu dapat berjalan
dengan baik jika didukung oleh adanya media atau sarana prasarana.

Sudono (Eliyawati, 2005:27) memaparkan bahwa media atau sumber
belajar adalah segala macam bahan yang dapat digunakan untuk memberikan
informasi maupun berbagai keterampilan kepada murid maupun guru.

Menurut Moeslichatoen, ( 2004) media pembelajaran berfungsi sebagai
alat yang menarik perhatian dan untuk menumbuhkan minat anak berperan serta

dalam proses pembelajaran dan media pembelajaran juga berfungsi sebagi alat
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untuk menghindari verbalisme. Dan salah satu media yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan media boneka tangan. Boneka adalah media yang
sangat akrab dengan dunia bermain anak, melalui penggunaan media boneka
tangan secara tidak langsung anak akan belajar mengenai keterampilan berbicara.
Dengan menggunakan boneka tangan diharap anak dapat mengembangkan
kemampuan bahasanya terutama meningkatkan kemampuan menyimak anak dan
meningkatkan minat anak untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Dalam
hal ini guru akan menerapkan metode bercerita dengan media boneka tangan
untuk meningkatkan kemampuan menyimak pada anak, sehingga anak tidak
bosan atau jenuh dengan penyampaian materi dalam bidang pengambangan
bahasa dengan berlatih berbicara serta menyimak secara aktif.

Berdasarkan pernyataan di atas sehubungan dengan pentingnya
meningkatkan kemampuan menyimak anak maka penelitian di PAUD An-Nuur
kecamatan  Sukasari Bandung, akan memfokuskan dengan judul
“MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENYIMAK ANAK KELOMPOK A
MELALUI METODE BERCERITA DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA
BONEKA TANGAN”

. Rumusan Masalah
Secara umum penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan
“Bagaimana meningkatkan kemampuan menyimak melalui metode bercerita

dengan menggunakan media boneka tangan?”
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Rumusan masalah di atas secara khusus dijabarkan kedalam pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana kondisi obyektif kemampuan menyimak anak kelompok A
sebelum di terapkan metode bercerita dengan media boneka tangan di
PAUDAN-Nuur Kecamatan Sukasari Bandung?

Bagaimana proses penerapan metode bercerita dengan menggunakan media
boneka tanggan untuk meningkatkan kemampuan menyimak anak di PAUD
An-Nuur Kecamatan Sukasari Bandung?

Bagaimana peningkatan kemampuan menyimak anak Kelompok A setelah
menggunakan metode bercerita dengan menggunakan media boneka tangan

di PAUD An-Nuur Kecamatan Sukasari?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagi berikut :

1.

Untuk mengetahui bagaimana kondisi obyektif kemapuan menyimak anak
kelompok A melalui metode bercerita dengan media boneka tangan di PAUD
An-Nuur .

Untuk mengetahui bagaimana langkah-langkah penerapan metode bercerita
dengan menggunakan media boneka tanggan untuk meningkatkan
keterampilan menyimak anak di PAUD An-Nuur.

Untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan menyimak anak di
PAUD An-Nuur setelah menggunakan metode bercerita dengan

menggunakan media boneka tangan
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D. Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritik
maupun praktis terhadap peningkatan kemampuan menyimak anak PAUD
melalui penerapan metode bererita dengan media boneka tangan.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritik, penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pengembangan
keilmuan tentang dunia anak usia PAUD, khususnya tentang penarapan
metode bercerita dengan menggunakan media boneka tangan.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut :
a. Bagi anak PAUD
Dapat lebih mengembangkan kemampuan menyimak melalui kegiatan-
kegiatan yang diberikan guru
b. Bagi Guru Taman Kanak-kanak
1) Dapat meningkatkan pemahaman guru mengenai pentingnya
peningkatan kemampuan menyimak anak PAUD melalui metode
bercerita dengan media boneka tangan.
2) Sebagai acuan guru dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak
di PAUD melalui metode bercerita dengan media boneka tangan.
3) Memberi pengalaman bagi guru dalam menerapkan metode bercerita

dengan menggunakan media boneka tangan.
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c. Bagi lembaga Pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih kepada lembaga

penyelenggara pendidikan dalam rangka meningkatkan proses

pembelajaran.

d. Bagi peneliti

Dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut bagi peneliti selanjutnya

mengenai aspek yang sama secara lebih mendalam.
E. Definisi Operasional
Untuk mempelajari fokus penelitian ini, maka penulis memberikan definisi
operasional mengenai hal-hal yang berkenaan dengan judul penelitian diatas.
1. Kemampuan Menyimak

Kegiatan menyimak merupakan salah satu dari empat aspek keterampilan
berbahasa bisa disamping berbicara, membaca dan menulis. Menyimak adalah
suatu proses kegiatan mendengar lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian,
pemahaman, apresiasi serta interprestasi untuk memperoleh informasi,
menanggapi isi, serta memahami makna komunikasi yang disampaikan oleh si
pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Menyimak bermakna mendengarkan
dengan penuh pemahaman dan perhatian serta apresiasi (Tarigan, 1986 :28)
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kemampuan menyimak adalah suatu
kemampuan yang dimiliki seorang anak dalam mendengarkan lambang-lambang
lisan dengan penuh perhatian, memahami makna komunikasi yang disampaikan
seacara lisan, menginterprestasi lambang lisan atau lambang bunyi bahasa, serta

mengapresiasikan terhadap makna yang terkandung dalam bunyi bahasa.
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Kemampuan menyimak yang akan dilatih dalam penelitian ini adalah
antusias anak ketika mendengarkan cerita guru dengan indikator : anak
memperhatikan guru, adanya kontak mata antara anak dan guru, tidak mengobrol
dengan teman yang lain, tidak tepengaruh dengan anak yag lain yang mengajak
bermain, menjaga ketenangan suasana selama pembelajaran berlangsung, anak
mengetahui alur cerita tersebut, dapat menyebutkan nama-nama tokoh dalam
cerita tersebut, dapat menjawab pertanyaan dengan tepat pada akhir pembelajaran,
dapat menyebutkan isi pesan dari pembelajaran tersebut, dapat menyatakan
tanggapan senang atau tidak mengenai pembelajaran tersebut.

2. Metode bercerita

Metode bercerita merupakan pola pembelajaran yang membina
pengetahuan dan sikap tertentu melalui penyajian suatu cerita. Moeslichatoen
(2004:157), mengemukakan bahwa metode bercerita merupakan salah satu
pengalaman belajar bagi anak PAUD dengan membawakan cerita kepada anak
secara lisan.

Cerita yang dibawakan harus menarik dan mengundang perhatian anak
dan tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi anak (Djamarah : 1996;58) dalam
penelitian ini yang dimaksud dengan metode bercerita adalah menjelaskan atau
mengungkapkan dengan bahasa yang sederhana yang disampaikan oleh guru
tentang suatu peristiwa atau kejadian, untuk meningkatkan kemampuan
menyimak pada anak. Kegiatan penelitian dan observasi ini dilakukan oleh

penulis sebagai guru kelas.
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3. Boneka Tangan

Boneka tangan adalah tiruan dari bentuk manusia, atau yang menyerupai
manusia, atau binatang sebagai model perbandingan yang ditujukan sebagai
mainan anak dan digunakan sebagai media pembelajaran. Cara menggunakannya
memasukan tangan dan menggerakan kepala dengan jari tangan.

4. Anak Usia Dini

Sujiono (2009:6) mengemukakan bahwa anak usia dini adalah usia 0-6
tahun yaitu sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan
dengan pesat dan fundamental bagi perkembangan selanjutnya. Pada penelitian
ini yang dilakukan di PAUD An-Nuur anak kelompok A usia 4-5 tahun.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyimak anak
melalui metode bercerita dengan media boneka tangan di PAUD An-Nuur. Maka
metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (classroom
action research).

Lebih lanjut, dijelaskan oleh Harjodipuro (1997) bahwa PTK adalah
suatu pendekatan untuk memperbaiki pendidikan melalui perubahan, dengan
mendorong para guru untuk memikirkan praktik mengajarnya sendiri, agar Kritis
terhadap praktik tersebut dan agar mau untuk mengubahnya.

Demikian pula yang dikemukakan oleh Muslihuddin (2009) bahwa,
penelitian tindakan kelas ialah suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis
reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus

sebagai peneliti, sejak disusunnya suatu perencanaan sampai penilaian terhadap
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tindakan nyata di dalam kelas yang berupa kegiatan belajar mengajar, untuk
memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan atau pengajaran yang diselenggarakan oleh guru atau pengajar-peneliti
itu sendiri, yang dampaknya diharapkan tidak ada lagi permasalahan yang
mengganjal di kelas.

Muslihuddin (2009) menyatakan bahwa, dengan dilaksanakan PTK,
berarti guru juga berkedudukan sebagai peneliti, yang senantiasa bersedia
meningkatkan kualitas kemampuan mengajarnya. Upaya peningkatan kualitas
tersebut diharapkan dilakukan secara sistematis, realistis, dan rasional, yang
disertai dengan meneliti semua aksinya di depan kelas sehingga gurulah yang tahu
persis kekurangan-kekurangan dan kelebihannya. Apabila di dalam pelaksanaan
“aksi” nya masih terdapat kekurangan, dia akan bersedia mengadakan perubahan
sehingga di dalam kelas yang menjadi tanggung jawabnya tidak terjadi
permasalahan. Oleh sebab itu penelitian tindakan kelas ini guru harus bertindak
sebagai pengajar sekaligus peneliti dan fokus penelitian berupa kegiatan

pembelajaran.

Menurut Sukardi (2003) metode penelitian tindakan kelas dapat terdapat
4 komponen pokok yaitu: perencanaan (plan), tindakan (act), pengamatan
(observe) dan perenungan (reflect) yang dilakukan secara intensif dan sistematis
atas seseorang yang mengerjakan pekerjaan sehari-harinya. Keempat tahap
tersebut adalah satu siklus atau daur, sehingga setiap tahap akan berulang
kembali. Hasil refleksi terhadap tindakan yang dilakukan akan digunakan kembali

untuk merevisi rencana jika ternyata tindakan yang dilakukan belum berhasil
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memecahkan masalah setelah siklus berlangsung beberapa kali diharapkan terjadi

perbaikan yang diinginkan.
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